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FON
SEGMENTASI MB, ND, DAN NGG SEBAGAI SEBUAH SEGMEN PRANASAL STOP
DALAM BAHASA RONGGA

I Nyoman Suparsa
Universitas Mahasaraswati
I Wayan Arka
Universitas Udayana/Australian National University

1. Pendahuluan

- _Rongga adalah salah satu dari beberapa bahasa Austronesia kecil (kelompok Malayo-
Polinesia To:ngah) yang belum banyak terdokumentasikan yang secara geografis, terlctak di Flores
Tengah bagian selatan, di perbatasan antara Manggarai dan Ngadha (Arka, 2003:3), lihat peta 1.
Bahasa itu berpenutur sckitar 4000 orang dengan scbagian terbesar bertempat tinggal di desa
Tanarata, Bamo, and Watunggene, tetapi sejumlah kecil penutur ditemukan juga di desa yang

berdekatan dar Wacelengga. Desa-desa ini secara administratif termasuk kecamatan Kota Komba,
Kabupaten Manggarai.

Pcta 1.(Arka 2004)

Rongga bukanlah sebuah dialek dari bahasa Ngadha melainkan sebagai bahasa tersendid (bahasa
Rongga)(SIL International, 2001; Arka 2003).

Salah satu hal yang menarik dari bahasa Rongga adalah adanya rangkaian konsonan scperti

benkut,
(1) mb [Ob) contoh mbalu [Obalu] ‘badai, Januari'
(2) nd (=d] contoh ndate [=date] ‘buat’
() ngg (Og] contoh nggare [Ogare] ‘keruk, gali’

Beberapa bahasa Austronesia selain bR, ada juga yang mempunyai pranasal stop, antara lain,
seperti bahasa Keo di Flores dan bahasa Pendau di Sulawesi Tengah.

Pertanyaannya adalah bagaimana status fonologis dan fonetis ketiga rangkaian ini (mb, nd,
ngg)? Adakah bukti-bukti-bukti yang menunjukkan bahwa rangkaian konsonan tersebut merupakan
scbuah kesatuan segmen, yakni unit stop yang pranasal, ataukah tidak? Pada bahasa-bahasa
tertentu ada suatu kata yang mengandung duz, bahkan tiga atau lebih segmen, seperti beberapa
bahasa di Eropa bagian utara.

Makalah ini mcncoba menjawab masalah status dan karakteristik fonologis rangkaian
konsonan tadi. Dalam tulisan ini akan disodorkan langkah-langkah dan bukti-bul yang
mendukung kesimpulan analisis bahwa ketiganya adalah masing-masing scbuah segmen secara
fonemis; kctiganya tergolong stop, dan karenanya karakteristik nasal yang datang scbelum stop
dipresentasikan sebagai superscnipt awal (pranasal): mb /Ob/ [Qb], nd, f=d/ [*d] dan ngg Mg
[Og]. Sebelum sampai pada analisis, data dasar fonotaktik bR akan disajikan secara singkat,
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2. Fonotaktik, scgmentasi dan data dasar stop berpranasal dalam bahasa Rongga
2.1.Segmentasi

Scgmen odalah satuan bahasa yang diabstraksikan dari suatu kontinum wicara atau lcllcs
(Kridalaksana, 1984:173). Misalnya, sccara fonctis/fonemis, kata pada dalam bahasa Indonesia
mempunyai 4 scgmen. Scgmen berarti scbagai suatu istilah dalam fonctik dan linguistik untuk
mengkaji unit diskret yang dapat diidentifikasi (Crystal, 1985:272). Scgmen dapat dii]uslrasik.an
bahwa ketika bunyi bahasa dipcrhatikan, rantai perstiwa yang mengalir ke dalam satu rangkaian
Segmen atau terdiri atas beberapa bunyi dipotong (Catford, 1988:172).

Calam tatabunyi bahasa, scgmen itu dapat berupa vokal atau konsonan. Tetapi unsur yang
Pcmcmn dalam tatabunyi tidak scmuanya besifat scgmental, ada juga yang non-segmental, seperta
wtntonas, tckanan atau tone, (Scmua ini tidak akan dibahas dalam makalah ini.)

Juga, sudah diketahui bahwa tidak tcjadi hubungan satu-satu antara bunyi (fonctis) dan
h emis; misalnya satu unit fonem mempunyai lebih dar satu realisasi (alofon). Demikian
Juga dalam kaitan dengan konsonan pranasal, misalnya kata mbu /Cbw bisa diucapkan [Obu],
(ECbu], {eObu). Di sini, di samping tetap sama, juga terjadi penambahan bunyi [E] dan [c] pada
tataran fonetis,

Pada data berikut disajikan kata-kata yang mengandung mb, nd, dan ngg pada posisi awal
maupun tcngah kata:

mb (2) pada posisi awal kata: mbalu [Obalu] ‘badai, januani’, mbatc [Obale] ‘biru’
(b) pada posisi tenpah kata: kemba  {keOba) ‘kebas', simba  [siOba] ‘lalu’

nd (a) pada posisi awal kata: ndate [=datc) ‘buat’ ndu [*du]  ‘mcnjadi’
() pada posisi tengah kata: bhondi  [?bo=di] ‘canda’, londo  [lo~do] ‘delik’.

ngg () pada posisi awal kata: nggarc  (Ogarc] ‘keruk, gali' ngguru [Oguu] ‘bambu’
(b) pada posisi tengah kata: kanggo [kaOgo)  ‘peluk’, fangga [faJga] ‘belalang’

unit fon

2.2 Fonotaktik.

Berdasarkan penclitian yang dilakukan, bR merupakan bahasa yang bersuku kata terbuka,
utamanya pada posisi akhir. Pada posisi icngah, suku katanya juga terbuka sccara fonemis, tetapi
sccara fonetis bunyi pranasal pada konsonan pranasal sering mengalami proses re-sitabisasi atau
scbagai akibat dan silabifikasi di tengah kata, dan menjadi koda struktur suku kata scbelumnya.
Contohnya: hambu raku diucapkan sebagai [ham.bu.ra.ku], bukan [ha.mbu.ra.ku].

Pola suku yang umum bR (K)V. Artinya, suku kata bR bisa hanya terdin dan (i) V saja
dan (ii) dengan sebuah konsonan dan vokal (KV). Pola dengan dua kosonan dan vokal (KKV)
hampir tidak ada. [Nyoman, COBA CEK]. Jadi, berdasarkan penclitian yang dilakukan terhadap
bR maka pcla struktur kata yang jelas atau umum adalah (K)V. Contoh:

1. KV Contch: ka /ka/ [ka] ‘makan’ :

2. KV.V Contoh: kac fkae/ ([kac] ‘dayung’ pao /pao/ [pao] ‘suap’

pca /pea/ [pea]  ‘pana’

3.KV.KV Contoh: kepe /kapa/[kapa]‘sumbat’ paka /paka/ [paka) ‘harus, merangkak’

pake /paka/ [paka] ‘kodok’

Pola struktur kata yang jelas (umum) di atas adalah pola struktur kata yang scgmen-
segmennya sccara potensial tidak bersifat silabi. Misalnya segmen yang bersifat silabi adalah m
cenderung menjadi em [am], n ccnderung menjadi en [an), | cenderung menjadi el [21].

r
cenderung menjadi er [ar], icenderung menjadi iy [iy], danu cenderung menjadi uw [uw],

3. Analisis

3.1. Prosedur .
Untuk mengetahui bahwa mb, nd, dan ngg adalah sebagai scbuah segmen Stop pranasal
atau rangkaian segmen maka langkah-langkah berikut dilakukan

¢ Pertama, mencarni scgmen yang perlu ditafsirkan (dalam hal ini, mb, nd, dan ngg).
« Kedua, mencarn pola struktur kata (fonotaktik) yang jelas atau yang umurr..
e Ketiga, mencari bukti-bukti fonemis, misalnya keberadaan pasangan minimal.

18
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* Keempal, mencari bukti-bukti fonclis, misalnya membandingkan rata-rata durasi bunyi
antara stop pranasal dengan stop dan nasal.
* Kelima, menafsirkan data dan mclakukan analisis sesuai dengan temuan pada langkah
kedua sampai keempat.
Dalam bagian berikut akan dibahas hasil analisis langkah kelima, dengan. memaparkan sccara
singkat temuan pada langkah kedua sampai dengan keempat.

3.2. Hasil amalisis

Temuan telah dipaparkan pada §2.2 menunjukkan bahwa pola struktur yang umum dan
jelas bR adalah (K)V. Berdasarkan langkah kcdua, maka analasis suku kata yang mengandung
scgmen mb, nd, dan ngg, masing-masing scbagai dua koscnan menghasilkan pola suku KKV, tidak
st_:su:u‘dcngan pola fonotaktik umum bR. Olch karcna ity, mb, nd, dan ngg dalam makalah ini
d:ar_\allsis sebagai satu kesatuan konsonan, dircpresentasikan sebagai scbuah scgmen stop pranasal,
schingga pola kesukuan yang didapat sesuai dengan pola kanonis fonotatis bR.

Laagkah ketiga menunjukkan adanya bukti fonemis kata-kata yang berpasangan minimal
atau minp, yang membedakan makna, yang menyokong analisis bahwa mb, nd, dan ngg adalah satu
Kesatuan unit fonenis:
faW ~ M Contoh: mbatc /Adbiny [Obiry] ‘bine' ~ batc /baie/ [batc] ‘semua’

Ob! ~ /m/ Contoh: mbo (Tbe/  [Obo] 'rumah’ ~ mo  /mo/ fmo]  ‘biasa’
/*d/ ~ &/ Contoh: nde /ode/ [°de] ‘mana’ ~ de  /de/ [de]  ‘lebik’
[~d/ ~ M/ Contoh: ndu /odw [~du] ‘menjadi® ~ mu o/ fnu]  ‘asap’
Cg/ ~ [/ Contoh: nggaka MDgaka/ (Ogaka] ‘meungingatkan’ ~ gala /gata/ [gata) ‘layan
A¢/ ~ /NI Contoh: ngge /Oge/  (Cge] ‘sctiop’ ~ nge [INe/ [Ne]  ‘dapat’

Bukti-bukti fonctis berupa kecendrungan durasi bunyi yang paling umum juga menyokong
analisis bahwa mb, nd, dan ngg mempunyai karakteristik yang minp dengan konsonan lain yang
tidak berpranasal. Sebagai contoh, perbandingan durasi [Ob) dangan [m] dan [b] disajikan pada
gambar 1-2. Perbandingan durasi [Ob] yang pating tinggi frekuensinya adalah 99 milisecond,
sementara [m] 118 milisecond, [b] 80 milisccond. Jelas, [Ob] bukan merupakan rangkaian dua
koasonan [m] and [b], tctapi satu konsonan, karcna durasinya tipikal seperti konsonan lainnya
lanpa pranasal,
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4. Penutup dan penclitian lanjutan

Dapat disimputkan, bahwa berdasarkan kelima langkah di atas, maka scgmen-segmen mb,
nd, dan ngg sccara foncmis dan fonclis mecrupakan scbuah segmen pranasal
scbagai rangkaian scgmen.  Namun, perlu dicatat, dalam kenyataannya,
silabifikast di tengah kata pranasal stop dapat dijadikan coda dari suk
Contohnya: hambu raku diucapkan scbagai (ham.bu.ra.ku], bukan [ha.mb
dipaparkan dalam makalah ini adalah temuan sementara. Penclitan bR
Pengecekan lebih lanjut dengan informan yang lebih banyak mengenai stru
dilakukan, dan juga penclitian mengenai kata-kata sera
dapat menyempumakan temuan dalam makalah ini.

stop dan bukan
scbagai akibat dan
u kata scbelumnya,
uwrakul. Apa yang
masih berlangsung.
ktur suku kata ncrlu
pan. Diharapkan penclitian yang demikian
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